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RINGKASAN

       Pengolahan minyak sawit merah menjadi minuman serbuk instant kaya β-karoten membutuhkan teknik khusus karena sifat asli minyak yang tidak dapat larut dalam air. Untuk membentuk sistem emulsifier digunakan teknologi mikroenkapsulasi. Prosesnya terdiri dari dua tahap, yaitu proses pencampuran bahan inti dengan materi pembentuk dinding dan proses pengeringan. Ketika melakukan mikroenkapsulasi pada β-karoten, yang perlu diperhatikan adalah teknik pengeringan yang digunakan. Hal ini erat kaitannya dengan suhu maksimal yang aman digunakan tanpa merusak struktur β-karoten. Jika selama ini kebanyakan proses mikroenkapsulasi minyak sawit merah menggunakan teknik pengeringan spray drying maka teknik tersebut hendaknya dapat digantikan dengan thin layer drying karena suhu yang digunakan pada teknik thin layer drying < 600 C. Dengan demikian, struktur β-karoten dapat dipertahankan.
Thin layer drying adalah proses pengeringan dengan cara bahan yang akan dikeringkan dibuat lapisan tipis dalam medium yang panas. Metode ini cocok diterapkan dalam mikroenkapsulasi minyak sawit merah mengingat kesensitifan minyak sawit merah terhadap panas. 
Salah satu teknik metode thin layer drying disebut Refractance WindowsTM (RW) untuk menghasilkan produk-produk kering dari bahan pangan cair atau semi cair (Bolland 2000).
Untuk meningkatkan kelarutan serbuk dalam air, diperlukan teknik aglomerasi. Aglomerasi adalah proses menghasilkan substansi serbuk yang dust-free dan free flowing melalui pelembaban bubuk dengan air kemudian merehidrasikannya pada aliran udara. Teknik aglomerasi bertujuan menghasilkan komposisi total penyalut yang sama pada saat proses pengeringan sehingga kestabilan partikel lebih bisa dipertahankan (Fuch 2005). Melalui aglomerasi ukuran bubuk dapat diperbesar menjadi beberapa milimeter (Schubert 1987).
Penggunaan metode mikroenkapsulasi thin layer drying ini strategis diaplikasikan dalam skala pilot plant. Oleh sebab itu, penelitian tentang pengembangan teknologi tersebut harus dilakukan agar menemukan metodologi yang tepat. Jika teknologi ini berhasil diterapkan pada skala pilot plant, maka teknologi ini dapat dikembangkan dalam pembuatan minuman instant serbuk kaya β-karoten dari minyak sawit merah pada skala industri. Pada akhirnya, β-karoten pada minyak sawit merah dapat dimanfaatkan secara optimal melalui produk minuman instant ini.
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